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A. Umum  
Transliterasi  adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
B. Konsonan 
ا   =  tidak dilambangkan  ض  =   dl 
ب  =  b    ط =   th 
ت =  t    ظ  =   dh 
ث =  tsa    ع  = ‘(koma  menghadap keatas) 
ج =  j    غ =   gh 
ح  =  h    ف =   f 
خ  =  kh    ق =   q 
د  =  d    ك =   k 
ذ  =  dz    ل =   l 
ر  =  r    م =   m 
ز  =  z    ن =   n 
س =  s    و =   w 
ش =  sy    ه =   h 
ص = sh    ي =   y 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma 
di atas (’), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambing “ع”. 
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C. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut : 
Vokal (a) panjang = â misalnya لاق  menjadi qâla 
Vokal (i) panjang = î misalnya ليق  menjadi qîla 
Vokal (u) panjang =û misalnya نود  menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut : 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun. 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi khayrun. 
D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah (ة)  ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 
kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ةسردملل ةلاسرلا menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan  t  yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya ةمحر ىف 





E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletask di 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalâh yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihalangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini : 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 
3. Masyâ’ Allah kânâ wa mâlam yasyâ lam yakun 
4. Billâh ‘azza wa jalla 
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak 
perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut : 
“... Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais, 
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan....” 
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata 
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang 
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari 
bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, 
untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd”, “Amîn Raîs”, dan 
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Kata Kunci: Kesehatan, Keselamatan, Maqâshid 
Salah satu yang penting dibahas dalam bidang ketengakerjaan adalah 
mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). K3 diatur di dalam UU No. 13 
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang mengakomodir kewajiban 
pengusaha/perusahaan untuk memenuhi salah satu hak pekerja di tempat bekerja. 
Yang dimaksud dalam hal ini adalah perusahaan wajib menyelenggarakan 
perlindungan K3 bagi pekerjanya yang terintegrasi dengan sistem manajemen 
perusahaan. Kewajiban inilah yang sering kali diabaikan oleh perusahaan sehingga 
menimbulkan kerugian materil dan moril bagi pekerja. 
Selain menjelaskan konsep perlindungan K3 menurut UU, peneliti juga 
tertarik untuk mengetahui bagaimana pandangan Islam mengenai konsep 
perlindungan K3 akan tetapi dilihat dari sudut pandang Maqâshid Syarîah. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 
penelitian hukum normatif. Normatif karena yang dianalisis adalah bagian dari 
produk hukum, yakni UU yang ditinjau menggunakan sudut pandang Maqâshid 
Syarîah. 
Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa K3 merupakan kebutuhan dasar bagi 
pekerja, jika kebutuhan ini tidak dipenuhi dapat menyebabkan terancamnya 
eksistensi hidup dari pekerja. Dalam UU Ketenagakerjaan, perlindungan K3 
pekerja oleh pemerintah dibebankan pada perusahaan. Akan tetapi oleh perusahaan 
perlindungan itu dibebankan kembali dengan jaminan yang diatur dalam jaminan 
sosial tenaga kerja -berupa pemotongan gaji- untuk diasuransikan kepada badan 
penyelenggara jaminan sosial. Pada dasarnya tujuan dari syariat (Maqâshid 
Syarîah) adalah untuk mewujudkan kemaslahatan hamba (mashâlih al-‘ibâd), baik 
di dunia maupun di akhirat. Sehingga jika melihat kembali pada UU, maka tidak 
terwujud kemaslahatan hamba yang dimaksud dikarenakan pembebanan kembali 
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One of important the thing to discuss on labor field is Occupational Safety 
and Health (OSH). OSH has been regulated by Act No. 13 of 2003 about Labor, 
and this Act is accommodating the right and obligation entrepreneur/company in 
the work place. It mean, that the company have to implement the protection of OSH 
to laborer that integrate with company management system. This duty is often 
ignored by the company so it cause material and moral losses for laborer. 
In addition, to explain the concept of the protection of OSH by act, the 
writer also interested to know how Islam view on the concept of the protection of 
OSH but it it’s still observed by Maqâshid Syarî’ah’s perspective. 
Therefore, this research uses qualitative research, with normative legal 
research methods. It is said as normative because the analyzed object of research is 
a part of legal product, which is Act, that viewed observed through maqâshid 
Syarî’ah’s perspective. 
This research may underscore that OSH represent the basic demand of 
worker, if this demand is not fulfilled, it will threaten laborer existence. In act of 
Labor, the protection of laborer by the government is burdened to the company. 
However, by the company, the protection is burdened by warranties that set out in 
the form of social security of Laborer -in the form of payroll deductions- for 
insured to social security agencies. Basically the purpose of the law (Maqâshid 
Syarîah) is to realize the benefit of people (mashâlih al-‘ibâd) both in this world 
and in the hereafter. So if look back at the act, it did not realized to the benefit of 
the people because the company charging back the protection to laborer who should 










 13حماية صحة وسلامة العمل في القانون رقم  ،2920، 11220029، رزقي ،موجيتا ساري
قسم الحكم ، البحث الجامعي، عن التوظيف عند مقاصد الشريعة 1003سنة 
سلامية الحكومية  الأقتصادي الإسلامي في كلية الشريعة بجامعة مولانا مالك إبراهيم الإ
 ف: الدكتور الحاج عباس عرفان الماجستير.بمالانج. المشر 
  
 د.الرئيسية: الصحة، السلامة، المقاصالكلمات 
 و المووو  المبحوث في مجال التوظيف. أهم  من  هو صحة وسلامة العمل عن ووو الم
عن التوظيف الذي يستوعب التزام التاجر أو  1220سنة  19القانون نمرة في هذا المووو  يبحث 
وجد الحماية لأجيره تفي مكان العمل أي لابد على الشركة أن  ى حقوق الأجيرالشركة لتوفير احد
ركة حتى يؤدي إلى الخسارة المادية والأخلاقية تهمل الشهذه الحقوق المتكاملة بنظام ادارة الشركة.
 للأجير.
سلام عن خط ة هذه ن، تريد الباحثة لمعرفة نظرة الاسوى بيان خط ة الحماية عند القا نو 
 .رمقاصد الشريعةالحماية من وجهة نظ
يعد ه با الحكم المعماري لأن  طريقة الحكم المعياري. بكيفى و يستخدم الخدم البحث ست  ت
 .وجهة نظر المقاصد الشريعةبعض منتج الحكم هو من القانون الذي يستخدم 
 
ان  الحماية حاجة اساسية لْلاجير، إذا لا تتو ف ر هذه  البحث السابق هذالبحث يجدمن 
 اْلاجير علىكام الحماية فى القانون عن التوظيف، يحمل ح الحاجة يستطيع ان يسب ب الخطر اْلاجير.
جتماعية للاجير بالظمانة المنظمة فى الظمانة الإالشركة. ولكن  الشركة تحمل هذه الحماية على اْلاجير 
ان  مقاصد الشريعة  ة بنسبة مقاصد الشريعةجتماعيللتأمينه الى مؤس سة الظمانة الإان اقتطا  الرتيب 
لح العباد ا راينا الى القانون فنجد ان  مصام فى الأخرة. و إذجود مصالح العباد، فى دنيا كأنت أهي لو 
   الحماية يرز  الى الأجير مع انّ  ا التزام الدولة. بسباب غير موجودا
